{8 Feb 2005       Australian engineers hand over safe water}

Selasa, 8 Februari 2005






22/2005

INSINYUR AUSTRALIA SERAHTERIMAKAN AIR BERSIH

Menteri Pertahanan Senator Robert Hill memuji karya para insinyur/ahli teknik Angkatan Pertahanan Australia, yang hari ini menyerahterimakan tempat utama penyaluran air bersih di Banda Aceh kepada Federasi Palang Merah Internasional.

Senator Hill mengatakan bahwa para insinyur dan ahli teknik tersebut telah menghasilkan air minum bersih dan air untuk keperluan mencuci yang cukup untuk mengisi kolam renang ukuran Olimpiade.

“Para insinyur dan ahli teknik dari Australia telah bekerja siang malam untuk menghasilkan air minum bersih untuk disalurkan kepada penduduk Banda Aceh sementara sumber air utama di kota ini diperbaiki dan dibersihkan dari kontaminasi,” kata Senator Hill.

Pada saat kekurangan air bersih mencapai puncaknya, lebih dari 650 orang antri dan menerima air dua kali sehari melalui setiap loket penyaluran yang buka selama dua jam.  Meskipun kebutuhan air sudah agak berkurang, rata-rata 500 orang masih menerima air dua kali sehari.

Letnan Kolonel Ian Cumming, Perwira Komandan insinyur/ahli teknik Australia, mengatakan bahwa serah terima tersebut merupakan peristiwa penting bagi insinyur/ahli teknik.

“Para anggota Angkatan Pertahanan ini sejak semula telah menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk membangun fasilitas ini; fasilitas ini menjadi semacam lambang bantuan kemanusiaan di Banda Aceh,” kata Letkol. Cumming.

“Sekarang sudah saatnya yang tepat untuk menyerahkan tugas ini kepada badan sipil pemberi bantuan, dan Palang Merah merupakan badan yang tepat sekali untuk menerima peranan ini.

Federasi Palang Merah Internasional mengatakan, pentinglah untuk mempertahankan fasilitas ini dan untuk menjamin agar transisi dari para insinyur/ahli teknik Angkatan Pertahanan Australia kepada pekerja Palang Merah berjalan lancar dan penyaluran air tidak terganggu.

“Kami akan mempertahankan tempat penyaluran di jembatan tetapi kami akan meningkatkan distribusi di tempat pemompaan kepada 1000 orang lagi,” kata Thanh Le dari Federasi Palang Merah Internasional.

Sementara dukungan militer asing pada upaya bantuan internasional dikurangi, badan-badan pemerintah maupun sipil pemberi bantuan makin meningkatkan peranan mereka sebagai penyalur bantuan dengan petunjuk dari yang berwewenang di Indonesia.

